
Pada suatu hari, seekor keledai milik seorang petani terjatuh ke
dalam sumur kering. Petani berupaya keras untuk menyelamatkannya,
sudah beberapa jam namun tidak berhasil. Keledai terus menjerit di
dalam sumur. Petani tidak mempunyai solusi, dia memutuskan untuk
menyerah. Karena merasa keledai ini juga sudah tua, daripada keledai
mati kesakitan, petani memutuskan untuk menguburkan keledai di dalam
sumur kering itu.

Para warga desa terus menimbun tanah ke dalam sumur kering.
Ketika keledai menyadari situasi yang sedang dialami dirinya, dia menangis
kesedihan. Beberapa saat kemudian, keledai berhenti menangis dan
menjadi tenang. Keledai mengibaskan tanah yang masuk ke dalam sumur,
lalu berdiri di atas tanah itu. Selama beberapa jam, keledai terus
mengibaskan tanah yang ditabur oleh warga ke dalam sumur kering itu.
Keledai berdiri di atas timbuan tanah. Akhirnya, keledai berdiri di mulut
sumur. Kedelai pun pergi dengan cepat ketika para warga merasa kaget.

Dalam menekuni Dharma, terkadang kita akan terjerumus dalam
kekhawatiran dan keraguan, seperti kita terjatuh ke dalam sumur kering
yang akan tertimpa oleh berbagai jenis tanah dan pasir ke atas tubuh.
Ingin membebaskan diri dari kekhawatiran dan kesulitan, kuncinya adalah
dengan mengibaskan kotoran tanah berlumpur, lima keinginan dan enam
kekotoran duniawi di tubuh kita. Jangan serakah, jangan iri hati kepada
orang lain. Singkirkan kekhawatiran diri, sehingga dapat menjalani hidup
di tanah suci dalam diri sendiri dengan tingkat kesadaran seorang Buddha.
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